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ABSTRAK 
 

Pendahuluan: Diabetes mellitus (DM) merupakan penyakit ganguan metabolic yang 
ditandai dengan meningkatkannya glukosa darah. DM tipe 2 yaitu tipe dari diabetes karena 
peningkatan glukosa darah menyebabkan penurunan sekresi insulin oleh sel beta pancreas atau 
resistensi insulin. High Sensitivity C-Reactive Protein (hs-CRP) petanda inflamasi berkaitan 
dengan DM tipe 2 dan peningkatan risiko kardiovaskuler. Tujuan: untuk mengetahui kolerasi 
Glukosa darah dengan hs-CRP pada Pasien Diabetes Melitus tipe 2. Metode: Desain penelitian 
menggunakan analitik observasional dengan menggunakan Study cross sectional dan tehnik 
sampling purposive sampling. Respoden berjumlah 30 pasien DM tipe 2 di Rumah Sakit Kristen 
Mojowarno. Hasil: Diperoleh nilai rata-rata glukosa darah 255,6 mg/dL  dan hs-CRP 2,5 mg/dL. 
Berdasarkan uji Sperman rho glukosa darah dengan hs-CRP (sig = 0,163 > 0,05 dan r= 0,262). 
Kesimpulan : tidak terdapat kolerasi antara gukosa darah dengan kadar Hs-CRP pada Pasien 
Diabetes Melitus tipe 2. 

 
Kata kunci: Glukosa darah, hs-CRP, Diabetes Melitus tipe 2 

 
 

ABSTRACT 
 

Introduction: Diabetes Mellitus (DM) is a metabolic diseorder with characterized by increased 

blood glucose. DM type 2 is a type of diates due to increased blood glucose due to decreased insulin 

secreation by pancreatic beta cells or insulin resistance. High Sensitivity C-Reactive Protein (hs-CRP) a 

marker inflammation associated with DM type 2 and increased cardiovascular risk. Objective: The aim 

of the study was to determine the correlation between blood glucose and hs-CRP in Diabetes Mellitus 

type 2 Patients. Method: The research design used a cross sectional study and purposive sampling. 

Respondents were 30 DM type 2 a patients at the Kristen Mojowarno hospital. Results: The average 

value of blood glucose 255,6 mg/dL and hs-CRP 2,5 mg/dL. Based on the Sperman rho blood glucose 

with hs-CRP (sig = 0,163 > 0,05 dan r= 0,262). Conclusions: there are no correlation between blood 

glucose with hs-CRP in Diabetes Mellitus type 2 patients. 

 

Keywords: Blood Glucose, hs-CRP, Diabetes Mellitus type 2 
 
 



Jurnal Insan Cendekia Volume 10 No.2 Maret 2023                                                             133 

 

Coresponding author. 
email: sri.wahyuni.sst@iik.ac.id  
Accepted: 28 Januari 2023 
Publish by ITSKes Insan Cendekia Medika Jombang, Indonesia 
 

PENDAHULUAN   

Diabetes Melitus (DM) atau sering disebut kencing manis merupakan penyakit menahun 

berupa ganguan metabolik diatandai dengan hiperglikemia (Kalma, 2018). Klasifikasi DM dibagi 

menjadi beberapa tipe diantaranya DM tipe 1, DM tipe 2, DM tipe gestasioal (Kementerian 

Kesehatan RI., 2020). DM yang terbanyak Di Indonesia adalah DM tiep 2. DM tipe 2 merupakan 

penyakit metabolic akibat peningkatan glukosa darah karena penurunan sekresi isulin oleh sel beta 

pancreas atau resitensi insulin  (ADA, 2019). 

Ada beberapa factor risiko terkena penyakit DM Diantaranya ras, etnis, riwayat keluarga, 

umur > 45 tahun, riwayat melahirkan bayi dengan berat badan lahir bayi > 4000gram, riwayat lahir 

dengan berat badan rendah, juga bisa karena pola hidup, kurangnya kativitas, hipertensi dll. Gejala 

yang timbul antara lain polyuria, polydipsia, polifagia serta turunnya berat badan secara drastic tanpa 

sebab yang pasti (Febrinasari et al., 2020). Berdasarkan data Badan Pusat Statistik Indonesia tahun 

2003, penduduk Indonesia sebanyak 133 juta jiwa umur 20 keatas, diperkirakan prevalensi DM 

sebesar 14,7% pada daerah urban dan 7,2% pada daerah rural, sehingga pada tahun 2003 

diperkirakan 8,2 juta pasien DM di daerah rural. Berdasarkan pola pertambahan penduduk, 

diperkirakan bahwa pada tahun 2030 nanti menjadi 194 juta dengan asumsi daerah urban 14,7% 

dan rural 7,2%, maka diperkirakan terdapat 28 juta pasien DM di urban dan 13,9 juta di daerah rural. 

Menurut laporan hasil Riset Kesehatan Dasar (RISKESDAS) tahun 2018 menunjukkan peningkatan 

prevalensi DM menjadi 8,5%. Adanya DM yang kronik dapat menyebabkan komplikasi 

makrovaskuler dan mikrovaskuler (Soelistijo, 2021).  

Kadar gula darah yang tidak terkontrol  (hiperglikemia) dapat mengarah pada penyakit serius 

yang memengaruhi jantung dan pembuluh darah, mata, ginjal, dan saraf. Peningkatan viskositas 

darah akibat hiperglikemia akan menginduksi stres oksidatif dan aktivasi faktor transkripsi NFkB 

sehingga menyebabkan inflamasi pada endotel. Kemudian meningkatkan aktivasi mediator 

inflamasi yang berujung pada pembentukan plak aterosklerosis pada pembuluh darah besar 

maupun kecil (Suryanegara et al., 2021). 

 High Sensitivity C-Reactive Protein (hs-CRP) merupakan suatu penanda inflamasi yang 

diduga berkaitan erat dengan dengan adanya diabetes mellitus tipe 2 dan kardivaskuler. 

Parameter nilai yang digunakan risiko kardiovaskular mayor pada waktu yang akan datang  (hs-

CRP < 1 mg/l), risiko sedang (hs-CRP 1-3 mg/l), risiko tinggi (hs-CRP 3-10 mg/l) dan peningkatan 

tidak spesifik (hs-CRP > 10 mg/l). Perkembangan Dm tipe 2 bisa menggunakan idikator dari 

peningkatan kadar CRP dalam serum berkorelasi dengan toleransi glukosa terganggu sehingga 

digunakan. Penyakit kardiovaskular melibatkan proses inflamasi, CRP telah banyak diinvestigasi 

berkaitan dalam pembentukan arteriosklerosis, khususnya high sensitivity-CRP (hs-CRP) 
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(Wahyuningsih et al., 2019). 

METODOLOGI PENELITIAN 

Responden penelitian yaitu 30 pasien. Bahan yang digunakan pada penelitian ini merupaka 

sampel darah pasien DM tipe 2. Alat yang digunakan gukosa darah pakai stik tes dan hs-CRP 

meggunakan wondfo dengan prinsip Fluorescence Immunoassay. 

Prosedur Penelitian  

Desain penelitian ini adalah analitik observasional dengan pendekatan belah lintang (Study 

cross sectional). Penelitian di Rumah sakit Kristen Mojo Warno Jombang. Penelitian dilakukan 

April – Mei 2022. Variabel bebas glukosa darah dan variabel terikat hs-CRP, Populasi pasien DM 

tipe 2 di rumah sakit kristen Mojowarno Jombang.dan tehnik sampling purposive sampling. Data 

yang terkumpul dianalisis dengan uji normalitas data Shapiro-Wilk dan uji korelasi Sperman rho, 

pada software Statistical Package for the Social Sciences (SPSS). Signifikasi yang digunakan 5% 

(0,05) dengan taraf kepercayaan 95%. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan penelitian dengan 30 sampel yang memenuhi kriteria. Terdapat presentase 

perempuan lebih banyak dari pad laki-laki (tabel 1.). Hasil rata-rata glukosa darah yaitu 255,6 mg/dL 

dan hs-CRP 2,5 mg/dL (tabel 2.). Hasil uji korelasi Sperman rho ditunjukkan Tabel 3. Berdasarkan 

uji Sperman rho diketahui tidak terdapat hubungan antara gukosa darah dengan kadar Hs-CRP yang 

dibuktikan dengan nilai sig = 0,163 > 0,05 dan r= 0,262.  

Tabel 1. Frekuensi responden berdasarkan jenis kelamin 

Gender frekuensi Presentase 

laki-laki 12 40% 

perempuan 18 60% 

Tabel 2. rata-rata kadar Glukosa dan Hs-CRP 

 Rata-rata (mg/dL) 

glukosa darah 255,6  

hs-CRP 2,5 

Table 3. Hasil uji korelasi Spearman's rho Glukosa darah, Hs-CRP 

    
Glukosa 

Hs-
CRP 

Spearman's 
rho Sig 0.163 0.163 

  
Correlation 
Coefficient 0.262 0.262 

  N 30 30 

Desian penelitian menggunakan analitik observasional dengan pendekatan belah lintang 

yang dirancang untuk mengetahui korelasi Glukosa darah dengan Hs-CRP pada Pasien DM tipe 2 
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di Rumah Sakit Kristen Mojowarno Jombang sebagai indikator terjadi komplikasi pada pasien DM 

tipe 2. Rata-rata pasien DM tipe 2 dalam penelitian ini terbesar adalah perempuan (tabel 1) hal 

tersebut sesuai dengan penelitain sebelumnya yang menatakan perempauan lebih banyak dari pada 

laki-laki. Hal terebut bisa disebabkan perempuan kebanyak kurang aktifitas fisik dibanding laki-laki 

sehingga lemak tubuh menjadi tertimbun (Rita, 2018). 

 Berdasarkan tabel 3 memperlihatkan hasil tidak terdapat koleasi antara Glukosa darah 

dengan hs-CRP pada pasien DM tipe 2 dengan sig=0.163 dan r=0,262. Hasil pemeriksaan Glukosa 

darah pada penelitian ini menggunakan kadar gula darah puasa dan sudah menderita DM selama 

5-10 tahun didapatkan semua mengalami peningkatan kadar glukosa darah dengan rata-rata (tabel 

2). Terjadinya hiperglikemia terus menerus dapat menyebabkan kerusakan berbagai sistem tubuh 

terutama syaraf dan pembuluh darah. Komplikasi yang sering terjadi diantaranya penyebab utama 

gagal ginjal, retinopati diabetacum, neuropati (kerusakan syaraf) dikaki yang meningkatkan kejadian 

ulkus kaki, infeksi bahkan keharusan untuk amputasi kaki, risiko penyakit jantung dan sebagainya 

(Rahmasari & Wahyuni, 2019). Hasil pemeriksaan Kadar Hs-CRP pada penelitian ini didapatkan 

semua diatas nilai normal. Kadar hs-CRP diukur untuk membantu mengetahui inflamasi sistemik 

tingkat rendah dengan tidak adanya gejala yang timbul. Peningkatakan tersebut berarti 

mengidikasikan adanya inflasi sitemik (Acharjya et al., 2019). 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil yang diperoleh tidak terdapat korelasi antara glukosa darah dengan hs-

CRP Pasien Diabetes Melitus tipe 2 di rumah sakit Kristen Mojowarno Jombang. Namun terjadi 

peningkatan nilai glukosa darah dan hs-CRP yang menandakan adanya indikasi adanya inflamasi. 
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